ABSTRAK

FASCIOTOMY PADA CRURIS DENGAN SEBAB YANG TIDAK
DIKFETAHUI DITINJAU DART KEDOKTERAN DAN ISLAM

Fasiotom (fascioromy) merupakan prosedur bedah pengangkatan atan pemotongan fasia
untuk mepumnkan tekanan di baglan fubuk tertentu. Th Amenika, ekstremitzs bawzh distal
anterior (cruris) adalah vapg paling banyak dipelajan untuk smdroma kompartemen dan
dianggap sebagal vang keduz palmg sennzg untuk fauma sekitar 2-12%. Sknpsi 1m
menerangkan fasciotomy pada cruns dengan sebab vang hdak diketabm difimjau dan
kedokteran dan Izlam.

Menwut kedokferan. smdrom kempartemen (O5) memipakan suatu kondisi emerzensi vang
paling zenng terjadi pada daerzh cruns. Penyebab vang paling sermg adalah cedera, dimana
45% kasus terjadi akabat faktwr. Gepala klinis vang terjads pada C5 dikenal dengan 1stilak 5P,
vailu: pain (nven). pallor (pucat), pulselesneszr {(berkurang atau hilangnva denvut nadi),
parestesia (rasa kesemutan), dan paralisis.

Berdasarkan perspeknf Islam kesehatan mempakan rshmat dan mikmat Allak SWT vang
zangat besar nilainya, oleh karena mtu menjadi kewajtban setiap manusiz uniuk menjaganya.
Eebolehan berobat diangpap sebagal sesuatu vaneg bermanfaat untuk mengurangl atzu
menghilangkanr sakit. mengembalikan ke keadaanr nommal sehingga dapat menunaikan
kewajiban dan tagas agama.

Agama Islam sejalan dengan hidang kedokteran memandang smdrom kompartemen sebagal
penvakit mensancam jrwa don mendatangkan kemudbaratan sehingpa harus disembubkan.
Karena fazciotomy terbukt efekbf menangam kegawatan pada sindrom kompartemen maka
bukumpya diperbolahkan.

Peran serta keluarga dalam membenkan supporr sangat diperlukan bagzi kesembuhan pasien
Hal vang paling penting bagl seorang dokter adalah untuk zelalu waspada ketika berhadapan
dengan keluhan mven pada ekstremmtas. Konsekuensi dan terlewatnyva pemenkszan dapat
menvebabkan prognosis yvang kurans baik. Pendekatan keazamaan penting diterapkan dalam
memberikan edukaszi kepada pasien glankoma beserta keluarga.
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